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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi, disiplin,
kepemimpinan, dan karakteristik individu secara sendiri-sendiri (parsial) dan bersama-
sama (simultan) serta variabel yang dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas
Perhubungan Kabupaten Barru.Bertolak dari permasalahan dan tujuan penelitian yang
ingin dicapai, penelitian berjenis penelitian kuantitatif dengan metode survei dengan
teknik analisis korelasional untuk mengetahui antara variabel terikat dan variabel bebas.
Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru, dengan waktu
penelitian selama 2 bulan pada bulan Oktober sampai November 2019. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru sebanyak
52 orang. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
sampling jenuh (sensus) yaitu pengambilan sampel dengan mengambil semua populasi
sebanyak 52 orang. Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple
regression analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : motivasi, disiplin,
kepemimpinan, dan karakteristik individu secara sendiri-sendiri (parsial) dan bersama-
sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan serta variabel kepemimpinan yang
dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Barru.

Kata kunci : motivasi, disiplin, kepemimpinan, karakteristik individu dan kinerja
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ABSTRACT

The study aims to determine and analyze the influence of motivation, discipline, leadership, and
individual characteristics individually (partially) and together (simultaneously) as well as the
dominant variables affecting the performance of employees of the Transportation Department of
Barru Regency. Departing from the problem and research objectives to be achieved, this type of
research is quantitative research with survey methods with correlational analysis techniques to
find out between the dependent variable and the independent variable. This research was
conducted at the Barru District Transportation Department, with a study period of 2 months in
October to November 2019. The populatio in this study were all employees at the Barru District
Transportation Department as many as 52 people. Sampling of this study was carried out using
a saturated sampling technique (census) that is sampling by taking all populations of 52 people.
Data analysis uses multiple linear regression analysis (multiple regression analysis). The
results showed that: motivation, discipline, leadership, and individual characteristics (partial)
and jointly (simultaneously) had positive and significant effects and dominant leadership
variables affected the performance of employees of the Transportation Department of Barru
Regency.

Keywords: motivation, discipline, leadership, individual characteristics and performance

PENDAHULUAN

Dalam sistem pemerintahan Republik Indonesia, arah kebijakan pengembangan sumber
daya aparatur ini telah dituangkan dalam berbagai peraturan perundang-undangan antara lain
Peraturan Pemerintah (PP) dan Peraturan Daerah (Perda) dalam rangka pelaksanaan otonomi
daerah. Upaya meningkatkan kualitas aparatur negara dilakukan dengan memperbaiki
kesejahteraan dan keprofesionalan, serta memberlakukan sistem karier berdasarkan prestasi
dengan prinsip memberikan penghargaan dan sanksi, meningkatkan fungsi dari keprofesionalan
birokrasi dalam melayani masyarakat dan akuntabilitasnya dalam mengelola kekayaan negara
secara transparan, bersih, dan bebas dari penyalahgunaan”.

Pengalaman sejarah yang panjang menuntut perlunya perenungan ulang atas semua
peran yang dimiliki. Tjokrowinoto (2011) mengemukakan bahwa budaya birokrasi dapat
bersifat tidak produktif terhadap pembangunan daerah dan nasional. budaya patrimonialisme
dan patron-client menguasai hubungan-hubungan antarbirokrat, hubungan antarbirokrat dengan
kekuatan ekonomi mengubah hakekat birokrasi menjadi saling menguntungkan yang berkolusi
dengan kekuatan ekonomi untuk memperkaya diri, budaya mendahulukan keselamatan jabatan
dan dominasi dan nilai-nilai materialisme dan hedonisme. Kemudian, Sujatmo (2011)
menyebutkan bahwa terjadi penyimpangan antara kekuasaan dan moral. Kondisi ini, tidak
terlepas dari perilaku birokrasi sebagai perilaku organisasi.

Kepemimpinan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru belum sesuai harapan. Masih
ada beberapa pimpinan yang otoriter tanpa mempertimbangkan saran dari bawahan. Kemudian
disiplin kerja yang rendah, adanya kemangkiran pada jam kerja. Jam kerja pukul 08.00, kadang
masuk jam 10.00, sedangkan jam pulang kerja pukul 16.00, beberapa pegawai pulang lebih awal
sebelum waktu pulang kerja. Demikian halnya, pegawai kurang termotivasi untuk bekerja
dengan sungguh-sungguh. Hal ini ditandai dengan kerajinan pegawai Cuma pada awal bulan
saja setelah terima gaji, tetapi pada pertengahan dan akhir bulan tingkat kerajinan pegawai
semakin menurun.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis memilih judul dalam penelitian ini,
yaitu “Pengaruh Motivasi, Disiplin, Kepemimpinan, dan Karakteristik Individu Terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Barru”

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh motivasi trhadap kinerja pegawai, disiplin terhadap kinerja pegawali,
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, karakteristik individu terhadap Kkinerja
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pegawai, dan pengaruh motivasi, disiplin, kepemimpinan, dan karakteristik individu
secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai maupun variabel yang dominan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru.

KERANGKA TEORI
Motivasi Kerja

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa tenaga kerja merupakan faktor penting dalam
suatu organisasi, baik organisasi yang bergerak dalam dunia bisnis maupun organisasi yang
bergerak di bidang sosial lainnya. Sehingga perlu diketahui oleh seorang pemimpin ialah
motivasi yang terdapat pada pegawai. Karena kepribadian manusia untuk mencapai sasaran
beragam tergantung dari individu itu sendiri dan kepribadian individu berbeda satu sama lain.

Motivasi Kerja

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa tenaga kerja merupakan faktor penting dalam
suatu organisasi, baik organisasi yang bergerak dalam dunia bisnis maupun organisasi yang
bergerak di bidang sosial lainnya. Sehingga perlu diketahui oleh seorang pemimpin ialah
motivasi yang terdapat pada pegawai. Karena kepribadian manusia untuk mencapai sasaran
beragam tergantung dari individu itu sendiri dan kepribadian individu berbeda satu sama lain.

Dasar motivasi yang telah dikemukakan di atas, di mana para pegawai perlu dirangsang
agar dapat timbul kegairahan kerja dan daya cipta serta kemampuan dalam memecahkan
persoalan yang dihadapi. Begitu pentingnya motivasi sehingga banyak para ahli yang
mengemukakan definisi tentang motivasi.

Kepemimpinan

Secara etimologis pemimpin dan kepemimpinan berasal dari kata pimpin (to lead)
kemudian dengan penambahan imbuhan (konjungsi) berubah menjadi pemimpin (leader) dan
kepemimpinan (leadership). Dalam kepemimpinan terdapat hubungan antara manusia yaitu
hubungan mempengaruhi (dari pemimpin) dan hubungan kepatuhan/ketaatan para bawahan
karena dipengaruhi oleh kewibawaan pemimpin.

Secara etimologis telah banyak konsep yang telah dikemukakan oleh para ahli tentang
pengertian pemimpin dan kepemimpinan. Di antaranya Filley dalam kutipan Hasibuan (2012)
merumuskan pengertian pemimpin dan kepemimpinan sebagai berikut : kepemimpinan adalah
proses seseorang menggunakan pengaruh kemasyarakatannya, terhadap para anggota suatu
kelompok lainnya. Sedangkan pemimpin adalah seorang dengan daya kekuatannya terhadap
orang lain melakukan wewenang untuk tujuan mempengaruhi tatalaku mereka.

Karakteristik Individu

Organisasi merupakan wadah bagi individu untuk mencapai tujuan, baik tujuan pribadi
maupun tujuan organisasi. Individu dengan karakter yang tersendiri dan organisasi yang juga
memiliki karakter tertentu yang saling menyesuaikan. Latar belakang individu dapat menjadikan
ciri-ciri tertentu pada setiap individu. Apalagi yang berkaitan dengan karir seseorang. Menurut
Moekijat (2011: 103) karir seseorang merupakan unsur yang sangat penting yang bersifat
pribadi. Masa depan seorang individu dalam organisasi tidak tergantung pada kinerja saja.
Manajer juga menggunakan ukuran subyektif yang bersifat pertimbangan. Apa yang
dipersepsikan oleh penilai sebagai karakter/prilaku pegawai yang baik dan buruk akan
mempengaruhi penilaian.

METODE PENELITIAN

Bertolak dari permasalahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian berjenis
penelitian kuantitatif dengan metode survei dengan teknik analisis korelasional untuk
mengetahui antara variabel terikat dan variabel bebas. Oleh karena itu, variabel bebas dan
variabel terikat dalam penelitian ini tidak direkayasa, dengan kata lain, penelitian ini berupa
hasil pengisian instrumen di lapangan.
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Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total dari
masing-masing atribut, formulasi koefisien yang digunakan adalah Pearson Product Moment
Test dengan program SPSS Ver. 15.0. seperti yang tampak pada Tabel 5.4. Menurut Sugiyono
(2008 : 123), korelasi antara skor total item adalah merupakan interpretasi dengan
mengkonsultasikan nilai r kritis. Jika r hitung lebih besar dari r kritis, maka instrumen
dinyatakan valid. Dari uji validitas yang dilakukan terhadap skor setiap item dengan skor total
dari masing-masing atribut dalam penelitian ini, maka didapatkan hasil seluruh item variabel
bebas dan variabel terikat menunjukkan sahih atau valid, dengan nilai Corrected Item Total
Correlation positif di atas angka 0,30.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dengan internal concistency dilakukan dengan cara menguji
instrumen hanya sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
Cronbach’s Alpha. Konsep reliabilitas menurut pendekatan ini adalah konsistensi antara item-
item dalam suatu instrumen. Tingkat keterkaitan antar item pertanyaan dalam suatu instrumen
untuk mengukur variabel tertentu menunjukkan tingkat reliabilitas konsistensi internal
instrumen yang bersangkutan. Dari hasil pengolahan data.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi linear berganda dengan asumsi persamaannya sebagai berikut :

Y = bg+bXi+bXo+ bsXs+ bXy+ e

Dimana :
Y = Kinerja Pegawai
X; = Motivasi
X, = Disiplin
X3 = Kepemimpinan
X, = Karakteristik individu
b, = Konstanta
b,., = Koefisien regresi
e = Residual atau random error

Dengan menggunakan alat bantu program analisa data SPSS Ver. 15 maka diperoleh
nilai koefisien regresi masing-masing variabel yang meliputi motivasi, disiplin, kepemimpinan
dan karakteristik individu, dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 5.8
Hasil Perhitungan Regresi
Coefficientd

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.573 .605 4.253 .000
X1 .184 .201 192 3.913 .000 .866 3.155
xX .072 .096 .016 3.075 .000 .810 3.235
x3 579 .102 473 4.772 .000 762 3.313
x4 .017 .103 .003 3.016 .000 .974 3.026

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Diolah, 2019
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Pengujian Secara Parsial (Uji-t)

Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri (hipotesis 1,2,3 dan 4)
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat
dalam hasil analisa pengolahan data SPSS Ver. 15 yang tertuang dalam Tabel 5.9 berikut :

Tabel 5.9
Hasil Uji t
Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.573 .605 4.253 .000
X1 184 201 192 3.913 .000 .866 3.155
X2 .072 .096 .016 3.075 .000 .810 3.235
x3 579 102 473 4,772 .000 762 3.313
X4 .017 .103 .003 3.016 .000 974 3.026

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Diolah, 2019

b. Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Uji F berfungsi untuk menguji variabel motivasi, disiplin, kepemimpinan dan
karakteristik individu (hipotesis 5), apakah dari keempat variabel yang diteliti mempengaruhi
secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru Analisa
dilakukan dengan menggunakan alat bantu program pengolahan data SPSS Ver. 15 yang dapat
dijelaskan dalam Tabel 5.10. berikut :

Tabel 5.10
Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .109 4 28.027 56.287 .0002
Residual 2.384 47 .095
Total 2.494 51

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Diolah, 2019

Pengujian Secara Dominan (Uji Beta)

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang mempunyai
pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan menunjukkan
variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. Berdasarkan hasil pengolahan
data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
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Tabel 5.11.
Hasil Uji Beta
Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.573 .605 4.253 .000
X1 184 201 192 3.913 .000 .866 3.155
X2 072 .096 .016 3.075 .000 .810 3.235
x3 579 102 473 4,772 .000 762 3.313
X4 .017 .103 .003 3.016 .000 974 3.026

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Diolah, 2019

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS Ver. 15 maka
diketahui bahwa keempat variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru dimana variabel motivasi (Xy)
dengan nilai thitung 3,913 > t taper 2,060

Nilai koefisien regresi motivasi (X,) sebesar 0,184 berarti ada pengaruh positif motivasi
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru sebesar 0,184 sehingga
apabila skor motivasi naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor kinerja pegawai pada
Dinas Perhubungan Kabupaten Barru sebesar 0,184 poin.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS Ver. 15 maka
diketahui bahwa keempat variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru dengan variabel disiplin (X))
dengan nilai thiiung 3,075 > t taper 2,060

Sesuai dengan hasil Uji t memperlihatkan bahwa disiplin kerja mempengaruhi Kinerja
pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru karena dengan disiplin kerja yang tinggi,
para pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan benar yang pada akhirnya
menghasilkan penilaian kinerja yang baik.

Nilai koefisien regresi disiplin (X,) sebesar 0,072 berarti ada pengaruh positif disiplin
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru sebesar 0,072 sehingga
apabila skor disiplin naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor kinerja pegawai pada
Dinas Perhubungan Kabupaten Barru sebesar 0,072 poin.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS Ver. 15 maka
diketahui bahwa keempat variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru dengan variabel kepemimpinan (X3)
dengan nilai thiwung 4,772 > t taper 2,060
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Dari hasil Uji t menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru Hasil ini sesuai dengan fakta yang terjadi di
lapangan yaitu kepemimpinan seorang Kepala Badan memberikan dampak yang sangat besar
terhadap cara kerja pegawai yang akhirnya dinilai dari prestasi kerjanya.

Pengaruh Karakteristik individu terhadap Kinerja Pegawai

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS Ver. 15 maka
diketahui bahwa keempat variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru dimana variabel karakteristik
individu (X,) dengan nilai thiyung 3,016 > t (ape1 2,060

Dari hasil Uji t menunjukkan bahwa karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru

Nilai koefisien regresi karakteristik individu (X,4) sebesar 0,017 berarti ada pengaruh
positif karakteristik individu terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Barru sebesar 0,017 sehingga apabila skor karakteristik individu naik 1 poin maka akan diikuti
dengan kenaikan skor kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru sebesar 0,017
poin.

Pengaruh Motivasi, Disiplin, Kepemimpinan dan Karakteristik individu terhadap Kinerja
Pegawai

Oleh karena nilai Fying Sebesar 56,287, berarti variabel bebas/independen (X) yang
meliputi motivasi, disiplin, kepemimpinan dan karakteristik individu secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru bisa dikatakan
signifikan karena dari pengujian menunjukkan bahwa hasil Fyiwng = 56,287 lebih besar dari F el
= 2,70 atau bisa dikatakan H, ditolak dan H, diterima.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan kepemimpinan, disiplin,
dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Barru Kemudian pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa
kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja sedangkan motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Barru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas
Perhubungan Kabupaten Barru. Terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin terhadap
Kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Barru. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Barru.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan karakteristik individu terhadap kinerja pegawai
Dinas Perhubungan Kabupaten Barru. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi,
disiplin, kepemimpinan, dan karakteristik individu secara bersama-sama terhadap kinerja
pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Barru. Variabel kepemimpinan yang dominan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Barru, berdasarkan
hasil nilai beta standardized yang paling besar.

SARAN

Dari kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti mencoba memberikan saran bahwa dari
keempat variabel independen (X) menunjukkan bahwa masing-masing variabel mempunyai
konstribusi yang berbeda terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel independen (X) yang meliputi motivasi
(Xy), disiplin (X,), kepemimpinan (X3) dan karakteristik individu. (X,) dapat digunakan dalam
kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru sehingga pihak Dinas dapat lebih
meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Barru. Variabel
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kepemimpinan yang paling dominan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Barru sehingga Variabel yang cukup signifikan meningkatkan kinerja pegawai pada
Dinas Perhubungan Kabupaten Barru adalah kepemimpinan, sehingga pihak pimpinan lebih
meningkatkan kepemimpinan pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Barru untuk masa yang akan datang.
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